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BAB IV 

ANALISIS DATA 

 

A. Analisis Proses Proses Bimbingan Dan Konseling Islam dengan Terapi 

Behavior untuk Mengatasi Perilaku Maladatif Mahasiswa Thailand di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 Untuk mengetahui  proses  perlaksanaan bimbingan konseling Islam 

dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku maladatif mahasiswa di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, maka digunakan analisa 

deskriptif komparatif  yaitu membandingkan antara teori dengan data di 

lapangan lebih  jelasnya lihat table di bawah ini: 

                                               Table 3.4 

Perbandingan antara teori dengan data lapangan 

No                           Teori                   Data lapangan 

1  konselor: 
a. Menyakini dan 

kebenaran agamanya. 
Menghayati dan 
mengamalkanya. 

b. Wan Mohd Hafiz. 
Seorang mahasiswa 
semester VIII Jurusan 
Bimbingan Konseling 
Islam UIN Sunan 
Ampel Surabaya. 
Konselor memiliki 
kepribadian murah 
senyum, baik, ramah 
tama, sabar, responsif, 
serta memiliki sikap 
dewasa.  
 

 konselor: 
Mempunyai pengetahuan yang cukup dalam bidang 
agama. Menyakininya, menghayati dan 
mengamalknya. 
konselor pernah melakukan proses konseling pada 
perempuan di Rumah Haji Umum Surabaya selain 
itu juga pernah melakukan konseling pada 
temannya. Walaupun demikian, konselor masih 
memiliki banyak kekurangan sehingga belum 
mencapai pada puncak konselor yang profesional, 
hal ini karena keterbatasan dan kurangnya ilmu 
serta pengalaman konselor.. 
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 c. Memiliki rasa 
tanggujawab loyal 
tugasnya dan 
kosestenya 

Mempunyai sifat baik. Sopan  dan ramah 

 d. Memiliki kematangan 
dalam bertindak dan 
dalam mengahadapi 
permasalahan yang 
memerlukan 
pemecahan. 

 Selalu berfikir panjang dalam  pengambilan 
keputusan yang bersangkutan dengan konseli 

 e. Mempunyai keyakinan 
bahwa konseli yang di 
bimbing nya 
mempunyai 
kemampuan dasar yang 
baik 

Keputusan  akhir diserahkan sepenuhnya kepada 
konseli 

 f. Memiliki pribadi yang 
bulat dan utuh tidak 
berjiwa pecah pecah 

Memiliki keperibadian yang tidak pernah ragu ragu 
dalam menentukan keputusan 

 g. Memiliki sifat terbuka Memiliki sifat terbuka dan mempunyai rasa 
keingintahuan yang besar 

2   klien: 
a. klien mempunyai 

motivasi yang 
mengandung keinsafan 
akan  adanya suatu 
permasalahan dan  
kesediaan konseli 
untuk mengutarakan 
masalahnya dan ada  
keinginan untuk 
mencari penyelesaian 
dari masalah tersebut. 

Klien  
memiliki masalah dan  mempunyai motivasi untuk 
penyelesaian  masalahnya keluar dari kebiasaan  
yang sulit. 

3 Masalah : 
a. masalah  adalah  

sesuatu  yang tidak 
pasti, meragukan dan 
sukar dipahami atau  
peryataan  pemecahan 

 
Permasalahan yang terjadi  adalah  konseli 
berperilaku suka membolos, merendah perasaan 
diri, dan sering menyalahkan diri sendiri. 
Konseli merupakan salah satu mahasiswa yang 
sulit beradaptasi dengan lingkungan barunya, 
kerana di masa lalunya dia adalah seorang yang 
bebas dari aturan, bebas menjalani hidup kerana 
tidak ada yang memperhatikannya, setelah berada 
di lingkungan barunya di Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya konseli  kesulitan untuk 
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mengikuti semua kegiatan  pembelajaran 
matakuliah atau peraturan yang sudah di terapkan 
oleh kampus diantarnya: mengikuti segala kegiatan 
seminar baik itu kegiatan di dalam maupun di luar 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. Konseli 
sering mendapatkan teguran pada teman kontrakan 
dan teman satu kelas bahwa tujuan untuk merubah 
sikap konseli dalam pergaulan dan melanggar 
aturan yang ada tapi itu tidak membuatnya berubah 
melainkan menjadikan konseli tambah menjadi 
seorang yang pendiam, putus asa, lari dari 
kenyataan, dan sebagainya. 

                                                                    
4 

Analisa prosuder 
konseling 

a. dari segi teknik 
menggunakan teknik 
direktif konseling                                                                                                           

Bimbingan yang digunakan dalam pemberian 
bantuan  mengunakan teknik langsung atau direktif 
konseling. 

 b. dari segi bentuk 
bimbingan  individu 

dari segi bentuk  proses bimbingan yang dilakukan 
berbentuk bimbingan individu 

 Teori BKI Proses – proses  

 Langkah langkah 
a. indenfikasi  masalah 

 yaitu langkah yang 
dilakukan untuk 
memahami kehidupan 
individu serta gejala-
gejala yang nampak, 
yang dapat diperoleh 
melalui interview, 
observasi. 

Langkah-langkah 
a. Tahap pertama  

mencari dan mengumpulkan  data tentang konseli 
dengan menggunakan observasi, wawancara 
dengan konseli, teman kontrakkan dan kampus 
konseli. 
Konselor mengumpulkan data yang diperoleh dari 
berbagai sumber data mulai dari konseli, teman 
kontrakkan serta melakukan observasi pada diri 
konseli. Dari proses wawancara dan observasi yang 
dilakukan oleh konselor menunjukkan bahwa pada 
diri konseli mengalami gejala-gejala pemalu, 
membolos perkuliahan, sering menyendiri dan 
pendiam. 
 

 b. diagnosa  
yaitu menetapkan 
masalah yang dihadapi 
konseli beserta latar 
belakang yang  menjadi 
penyebab. 

b. Tahap kedua 
 konselor mengetahui  awal masalah itu datang 

dan menyimpulkan gejala gejala yang Nampak 
yaitu kesulitan untuk beradaptasi (maladatif)  
kerana konseli merasa  rendah diri ,membolos, 
Dan tidak mengerjakan tugas. 
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 c. Prognosis   
.yaitu langkah yang 
dilakukan untuk 
menetapkan jenis 
bantuan yang akan 
dilaksanakan untuk 
membimbing konseli 
dalam menyelesaikan 
masalahnya 

c. Tahap ketiga 
 jenis bantuan yang  di berikan  dengan 

mengggunakan  terapi behavior  dengan  
teknik modeling 

 konselor memberikan terapi behavior 
dengan menggunakan teknik modeling. 
Melalui terapi behavior, konseli akan 
merubah tingkah laku yang tidak baik 
menjadi tingkah laku yang baik. Model 
merupakan belajar melalui observasi 
dengan menambahkan dan mengurangi 
tingkah laku yang teramati. Sedangkan 
model yang nyata yaitu konselor dijadikan 
sebagai model oleh konselinya, guru, 
anggota keluarga atau orang lain yang 
dikagumi. 

 Untuk membantu mengatasi perilaku 
konseli, maka konselor membuat proses 
dalam modeling di antara langkah-langkah 
terapi, yaitu: 

 Perhatian, harus focus pada model, proses 
ini dipengaruhi ciri ciri:  usia, status sosial, 
jenis kelamin, keramahan, keterampilan 
fisik, kemampuan, penting dalam 
meningkatkan imitasi 

 Representasi, yaitu tingkah laku yang akan 
ditiru harus seusia. 

 Peniruan tingkah laku model standar 
prestasinya 

 Motivasi dan penguatan  
 d. Treatment (terapi)   

adalah langkah  
pelaksanaan bantuan 
yang diberikan  
konselor kepada 
konseli yaitu 
bimbingan konseling 
Islam dengan  terapi 
behavior dalam teknik 
modeling  

e. Proses pemberian 
bantuan terhadap 
konseli berdasarkan 
bantuan apa yang telah 
ditetapkan pada 
prognosis  

d. Tahap keempat  
Dalam membantu permasalah konseli konselor  
menggunakan terapi behavior dalam teknik 
modeling yaitu beberapa langkah- langkah: 
1. Perhatian, harus focus pada model, proses 

ini dipengaruhi ciri ciri:  usia, status sosial, 
jenis kelamin, keramahan, keterampilan 
fisik, kemampuan, penting dalam 
meningkatkan imitasi 

 konselor melakukan teknik Modeling 
dengan Membantu konseli dalam 
menghadapi perilakunya sekarang, serta 
merubah penampilan fisik, komunikasi, dan 
perilaku yang ada pada diri konseli dengan 
cara pengamatan atau pengokohan dengan 
lebih jelas. 
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  Kemudian konselor juga menunjukkan 
dalam proses ini, model adalah konselor, 
yaitu sebagai model daripada konseli 
supaya mempermudah pengamatan pada 
diri konseli pada model, bahwa dengan cara 
pengamatan ini model boleh melakukan 
pada pertemuan pertama konselor pergi  ke 
kontrakkan konseli, dimana konselor akan 
membawa ciri ciri live model, sebagai 
contoh dari segi kemampuan, keramahan, 
penampilan  yang akan menunjukan 
keyakinan pada diri model, dan harus 
bersikap sabar, bertanggujawab, ikhlas, 
maupun dari komunikasi yang akan 
mempengaruhi pada diri konseli, supaya 
secara tidak lansung konseli akan 
mengamati perbuatan yang ditunjukkan 
oleh  model, bagaimanapun juga konselor 
sering menggunakan bahasa komunikasi 
yang sangat halus dan sopan agar mudah 
dipahami oleh konseli dengan begitu 
mudah, pada setiap hari perkuliahan model 
sering ke kontrakkan konseli untuk pergi ke 
kampus, supaya dengan kebersamaan itu 
secara tidak lansung konselor mengamati 
tingkah laku yang dilakukan oleh konseli 
secara spontan, dengan melakukan 
perbuatan seperti itu 

 Konselor memberi keyakinan konseli setiap 
kali mahu menampilkan diri di lingkungan 
mesti ada yakin bahwa konseli pasti bisa 
melakukan walaupun benda itu sangat sulit 
kerana dari situ konselor tahu bahwa ada 
yakin atau tidak, sehingga konselor itu 
membawa penampilan fisik yang sungguh 
bagus supaya konselor akan menunjukkan 
bahwa pada penampilan atau bahasa 
komunikasi itu akan menunjukan 
keterbiasaan konseli dengan lingkungan 
teman kampus agar konseli itu tidak mudah 
dipermainkan sama teman- teman. 

2. Representasi, yaitu tingkah laku yang akan 
ditiru harus seusia 

 konselor lebih meningkat daripada konseli, 
makanya dari situ konselor sebagai model 
konseli, harus bersifat matang serta 
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berfikiran waras dalam memberi model 
kepada konseli agar mudah bagi konseli 
untuk mengikuti sehingga ia merasa selesa 
terhadap sikap konselor, ketika waktu 
kebersamaan dengan konseli, konseli 
merasa diri ia sangat rendah semacam tidak 
mempunyai ilmu di sebabkan konselor 
berpenampilan dengan baik, serta menjaga 
adab dalam bergaul. 

 Maka dari situ konselor memberi dukungan 
kepada diri konseli agar tidak terlalu diam, 
harus berkomunitas, beriaksi, dan terus 
aktif. Walaupun  penggunaan bahasa 
konseli itu masih salah, dan seharusnya 
konseli itu harus mencuba selagi mampu 

 dalam percontohan, konselor melakukan 
tindakan yang ditampilkan oleh konselor 
agar mempersiapkan diri untuk maju 
menampilkan diri di khalayak perkuliahan 
seperti yang dilakukan oleh konselor di 
waktu seminar, Kerana dalam kita 
menampilkan diri konseli tidak harus 
menjadi pribadi yang pemalu. Apabila sifat 
pemalu itu terus menerus makanya akan 
jadinya kita tidak bisa berkomunikasi 
dengan baik, sulit untuk bersama 
lingkungan apalagi bersama teman teman 
kita sehingga ia memberi kesan tidak mau 
mengerjakan tugas dan sering membolos 
dalam perkuliahan. Dengan itu konselor 
mengajar agar konseli harus ada sifat 
berani, dan tegas tidak hanya berdiam diri 
supaya tidak mudah dipermainkan  sama 
teman teman 

3. Peniruan tingkah laku model standar 
prestasinya 

 Tidak betah dikampus. Konselor  
memberikan  tugas kepada konseli untuk 
mengikuti segala aktivitasnya dikampus, 
seperti konselor berinisiatif untuk mengajak 
konseli berolahraga bersama sama teman 
kampus sehingga dia mampu mengikuti 
Susana lingkungan. terkadang konselor 
mengajaknya menggambar Susana yang ada 
pada lingkungan ketika dalam kebersamaan 
dengan teman teman sehingga konseli 
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merasa pengajaran yang baru 
 konselor melakukan dorongan kepada 

konseli untuk mengembangkan model 
Peniruan tingkah laku Secara tidak 
langsung konseli mulai akan mencontoh 
sikap perilaku yang ada pada diri model 
tetapi dengan mencontohi perilaku tersebut 
tidak semestinya kepada semua tapi 
sebahagian yang baik, sebagai contoh 
tingkat prestasi bersama lingkungan dan 
lainya serta tidak pernah membolos dalam 
perkuliahan dengan peningkatan yang 
sangat baik sehingga bisa di percaya. 
Konseli sewajarnya mudah meniru 
perbuatan yang ada pada diri model lakukan 
seperti aktif dalam kegiatan organisasi di 
tempat kontrakkan dan selainya 

4. Motivasi dan penguatan 
 konselor memberikan motivasi kepada 

konseli dengan memberikan gambaran 
mengenai kisah seorang mahasiswa yang 
bernama ali yang mengalami susah dalam 
lingkungan baru, sehingga banyak orang 
lain tidak suka dengan perilaku dia, yang 
sering membolos, tidak mengerjakan tugas, 
kisah hampir sama dengan konseli namun 
orang tersebut mampu bangkit dan 
semangat kembali dari pengalaman seperti 
mencontoh perilaku yang di tampilkan oleh 
konselor dengan beberapa ciri aktif dalam 
berdiskusi, menampilkan diri, berani, 
berfikiran cerdas, berkomunikasi dengan 
baik, dan selainya, sehingga dia tidak 
menutup diri pada siapapun dan 
memutuskan untuk bersama lingkungan. 

 Memotivasi dengan cara tersebut 
diharapkan agar konseli tidak merasa 
dirinya mindir dengan pengalaman 
semacam itu sehingga konseli bisa 
mengambil pengajaran atau model yang 
sangat baik pada konselor dengan adanya 
model nyata untuk mendokong pada 
konseli. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

111 
 

 f. Follow up 
 mengetahui sejauh  

mana terapi yang  
dilakukan apakah telah 
mencapai hasil atau 
tidak, sehingga 
konselor melihat  
perkembangan  
selanjutnya dalam 
jangka  waktu yang 
sangat lama. 

f,. Tahap kelima 
 konselor berusaha mengevaluasi proses 

bimbingan dan konseling Islam dengan teknik 
modeling live model yang selama ini telah 
dilakukan konselor kepada konseli menyatakan 
bahwa keadaan dirinya telah membaik dan 
sedikit mulai terbiasa dengan lingkungan baru 
saat ini 
setelah diadakan teknik model kepada konseli, 
konselor melihat adanya perubahan kearah 
yang lebih baik pada diri konseli baik itu 
pikiran maupun tindakan konseli, tetapi 
perubahan yang terlihat secara bertahap dan 
tidak menyeluruh kerana masih ada tindakan 
yang kadang kadang masih dilakukan oleh 
konseli. 
Dalam hal ini konselor memang tidak bisa 
memantau setiap hari secara langsung tetapi 
konselor akan berusaha untuk mencari 
informasi dari konseli, lewat teman kontrakkan 
konseli untuk menindak lanjuti akan memantau 
perkembangan konseli. 
Konselor melakukan tindak lanjut dengan 
konseli agar melihat perkembangan dari sudut 
penyesuaian diri dengan tindakan teknik model 
konselor lakukan dengan cara via sms tiap hari 
kepada konseli. 

  

Di bawah ini adalah beberapa keterangan dari tabel di atas yang 

meliputi beberapa hal di antaranya yaitu: 

a. Konselor dalam penelitian ini memenuhi syarat sebagaimana 

layaknya kerana hampir semua syarat yang ada dalam teori dimiliki 

oleh konselor 

b. Analisa proses konseling 

1. Dari segi teknik yang dilakukan dapat dikatakan sudah sesuai 

dengan teori kerana meskipun dalam perlaksanaan konseling 

tidak semua teknik digunakan yakni direktif konseling, teknik 

nondrektif konseling, dan teknik eklektif konseling, konselor 
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sudah menggunakan salah satu teknik tersebut yaitu  teknik 

direktif konseling, kerana dalam proses perlaksanaan konseling 

konseli tidak aktif sebagaimana mestinya melainkan konselorlah 

yang aktif memberikan nasihat dan motivasi 

2. Dari segi bentuk bimbingan yang dilakukan sudah dapat 

dikatakan sesuai dengan teori yang ada kerana sudah masuk 

pada salah satu bentuk bimbingan yang terdiri dari bimbingan 

individu, sedangkan yang digunakan oleh konselor dalam proses 

konseling adalah dalam bentuk bimbingan individu kerana 

konselor hanya menangani konseli seorang saja dan dilakukan 

secara pribadi dan rahasia tanpa adanya orang ketiga kecuali 

peneliti yang sekaligus sebagai teman dekat konseli, yaitu 

dengan cara penasihat. 

3. Dari segi langkah terapi yang dilakukan sudah dapat dikatakan 

sesuai dengan teori yang ada yakni yang terdiri dari indifikasi 

masalah, diagnosis, prognosis, treatment/ terapi, dan follow up, 

dimana kesemua langkah tersebut dilakukan oleh konselor 

4. Dari segi masalah yang telah ditangani juga dapat dikatakan 

sudah sesuai dengan teori kerana pada dasarnya masalah yang 

ditangani oleh konselor tersebut adalah masalah konseli yakni 

mengenai perilaku maladatif yang tidak mampu menyesuaikan 

diri, dimana di dalam teori bahwa masalah yang digarap oleh 

bimbingan konseling ada diantaranya yaitu: masalah pendidikan, 

dan sosial.  
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B. Analisis Hasil Dari Bimbingan dan Konseling Islam Dengan Terapi 

Behavior untuk Mengatasi Perilaku Maladatif Mahasiswa Thailand di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Untuk mengetahui hasil ahir dari perlaksanaan bimbingan konseling 

Islam dengan terapi behavior dalam mengatasi perilaku maladatif maka cara 

membandingkan kondisi konseli sebelum dan sesudah mendapatkan 

bimbingan konseling Islam dengan terapi behavior yang menggunakan teknik 

teknik yang ada dalam terapi di antaranya yaitu teknik pengokohan 

(modeling) dengan memberi percontohan dalam diri konseli yang suka 

membolos dalam perkuliahan dan sehingga tidak mengerjakan tugas di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, lebih jelasnya lihat table di 

bawah ini 

Table 3.5 Kondisi Konseli sebelum dan sesudah proses konseling  

No Kondisi konseli 
Sebelum Setelah 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Aktif dalam kegiatan kampus        
2 Bergaul dengan semua orang        
3 Tertutup        
4 Taat dengn perintah 

mengerjakan makalah  
      

5 Tidak membolos       
6 Perasaan rendah diri       
7 Pemalu       
8 Pendiam       

9 Takut       

10 Gugup       

11 Berkeringat       

12 Kesulitan berfikir jernih       
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Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa setelah diadakan bimbingan 

konseling Islam dengan terapi behavior, maka adanya perubahan sikap dan 

perbuatan pada diri konseli, hal ini dapat dibuktikan dari kondisi awal ada dua 

belas macam perilaku yang tampak sesudah di laksanakan bimbingan 

konseling Islam maka sudah tidak pernah dilakukan lagi, dan ada dua 

perilaku yang kadang kadang masih dilakukan. 

Perilaku yang sudah tidak pernah dilakukan lagi. 

1. Alhamdulilah disini konseli terdapat perubahan yang signifikan ia sudah 

bisa aktif dalam perkuliahan sehingga tidak sering menyendiri lagi. 

2. Konseli sudah membuka diri dan bergaul dengan semua temanya yang di 

dalam kelas mahupun di lingkungan kampus Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya. 

3. Konseli sudah bisa menunjukan bakat atau kelebihan yang ia miliki, oleh 

kerana itu konseli sudah tidak merasa rendah diri lagi. 

 Berdasarkan tabel di atas konselor dapat melihat tingkat keberhasilan 

atau tingkat kegagalan penggunaan terapi behavior dengan menggunakan 

teknik modeling dalam proses konseling. Untuk melihat tingkat keberhasilan 

tersebut, konselor berpedoman pada prosentase kualitatif perubahan prilaku 

dengan standart uji sebagai berikut: 

a. > 75% atau 70% sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil) 

b. 60% sampai dengan 75% (cukup berhasil)  

c. < 60% (kurang berhasil) 
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 Dari tabel di atas dapat diketahui ada 12 gejala perilaku yang dialami 

konseli sebelum proses bimbingan konseling Islam dengan terapi behavior, 

teknik modeling yang akan dianalisis berdasarkan tabel di atas dengan 

melihat perubahan setelah adanya proses tersebut. 

1. Gejala yang  tidak nampak 10 point jadi, 10/12 x 100% = 83 

2. Gejala yang masih nampak = 2 point. Jadi, 2/12 x 100% =16 

 Berdasarkan hasil prosentase di atas dapat diketahui bahwa “hasil 

proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan terapi behavior dengan 

mengatasi perilaku maladatif mahasiswa Thailand Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya” dikategorikan berhasil. Penilaian ini dapat dilihat 

dari perhitungan prosentase yaitu 75% dengan standart uji >70 atau 70% 

sampai dengan 100% (dikategorikan berhasil). 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pemberian Bimbingan dan 

Konseling Islam dengan terapi behavior yang telah dilaksanakan oleh 

konselor dapat dinyatakan berhasil karena pada awalnya ada 12 point gejala 

yang dialami konseli sebelum proses Bimbingan dan Konseling Islam dengan 

terapi behavior namun setelah proses konseling 10 dari 12 point gejala telah 

berkurang yakni tidak dialami lagi oleh konseli dan 2 gejala yang masih 

dialami konseli. 

 

  


